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SUMMARY 

ABRAR SYAWFIAD HUDA PURBA Application Various Dosages of Chicken 

Manure on The Growth and Yield of Red Chili Plants (Capsicum annum L.) of Laris 

Variety floating  (Supervised by SUSILAWATI). 

 

The research aimed to determine the effect of the application of chicken manure on 

the growth and yield of hot red chili (Capsicum annum L.) Laris varieties in floating . 

The research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University Indralaya with the location point coordinates 

(104°64'86"E; 3°22'51"S). The time for conducting the research starts from June to 

September 2022. This study used a Randomized Block Design (RBD) which 

consisted of 4 treatments, each treatment was repeated 3 times and got 12 treatment 

units, each treatment unit had 2 plants, so the total was 24 plants. The four treatments 

were: P0 = Control, P1 = 10 ton/ha (25 g/polybag) of chicken manure, P2 = 15 ton/ha 

(37.5 g/polybag) of chicken manure, P3 = 20 ton/ha ( 50 g/polybag) chicken manure. 

Variables observed in this study included plant height, number of leaves, crown 

diameter, the greenness of leaves, flowering age, number of fruit, fruit length, fruit 

diameter, fruit weight, number of branches, fresh crown weight, crown dry weight, 

root fresh weight, and root dry weight. Based on the results of the study, it was found 

that the application of chicken manure in treatment P3 = 20 ton/ha (50 g/polybag) of 

chicken manure was the best treatment in increasing the growth and yield of hot-

selling red chili varieties. 

Keywords: red chili, chicken manure, Laris varieties, floating cultivation 
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RINGKASAN 

 

ABRAR SYAWFIAD HUDA PURBA Aplikasi Pemberian Berbagai Dosis Pupuk 

Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai (Capsicum annum 

L.) Varietas Laris secara terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan agar mengetahui pengaruh dari 

aplikasi pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) Varietas Laris pada budidaya terapung. Penelitian dilakukan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dengan titik 

koordinat lokasi (104°64’86”E; 3°22’51”S). Waktu pelaksanaan penelitian dimulai 

pada bulan Juni sampai dengan September 2022. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan, setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali dan mendapatkan 12 unit perlakuan, setiap unit perlakuan 

terdapat 2 tanaman, sehingga total keseluruhan terdapat 24 tanaman. Keempat 

perlakuan tersebut yaitu: P0 = Kontrol, P1 = 10 ton/ha (25 g/polybag) pupuk kandang 

ayam, P2 = 15 ton/ha (37,5 g/polybag) pupuk kandang ayam, P3 = 20 ton/ha (50 

g/polybag) pupuk kandang ayam. Peubah yang diamati pada penelitian ini meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, umur berbunga, 

jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat buah, jumlah cabang, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering akar. Berdasarkan hasil 

penelitian didapat yakni aplikasi pupuk kandang ayam pada perlakuan P3 = 20 ton/ha 

(50 g/polybag) pupuk kandang ayam adalah perlakuan terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah varietas laris. 

Kata Kunci: cabai merah, pupuk kandang ayam, varietas laris, budidaya terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman cabai merah besar (Capsicun annum L.) telah dibudidayakan oleh 

petani secara luas di tanah air khususnya pulau jawa. Karena cabai merah merupakan 

bahan kebutuhan yang harus ada di hampir semua masakan khas Indonesia 

mengunakan cabai merah pembangunan pertanian merupakan bagian dari 

pembangunan nasional di mana salah satu tujuannya meningkatkan pendapatan 

petani guna menjamin kesinambungan pembangunan perekonomian di Indonesia 

(Darsan, 2015). Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya 

diperkirakan terdapat 20 spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya 

masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis jenis saja, yakni cabai 

besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika (Sari, 2018). 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang termasuk kedalam famili Solonaceae Tanaman cabai merupakan 

tanaman yang memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan di 

Indonesia. Selain digunakan untuk konsumsi rumah tangga seperti bahan masak atau 

bahan industri pengolahan makanan dan minuman, cabai juga digunakan sebagai 

bahan pembuatan obat-obatan dan kosmetik (Hayati et al., 2012). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah ultisol adalah dengan 

pemberian amelioran salah satunya dengan aplikasi bahan organik berupa pupuk 

kandang kotoran ayam (Subekti et al., 2017). Bahan organik dapat meningkatkan 

ketersediaan air dan unsur hara bagi tanaman Ketersedian air dan hara yang cukup 

bagi tanaman dapat menyuburkan tanaman sehingga produktivitas dapat meningkat 

dan pupuk organik dapat menurunkan intensitas hama (Diana dan Hendarto, 2018). 

Pentingnya bahan atau pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan 

produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran 

lingkungan dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan (Safrianto, 2015). 

Penggunaan pupuk anorganik untuk lahan pertanian terhitung sangat mahal harganya 

dan terkadang sulit untuk didapatkan, oleh karena itu penggunaan 
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pupuk kandang ayam dapat menjadi salah satu alternatif pengganti pupuk anorganik 

tersebut. Selain itu penggunaan pupuk kandang kotoran ayam yang ramah 

lingkungan dapat membantu kelestarian lahan pertanian, sehingga dapat mendukung 

pertanian yang berkelanjutan Kebutuhan nutrisi atau pupuk yang dibutuhkan 

tanaman cabai merpakan hal yang utama guna peningkatan hasil panen yang 

memuaskan kejelian dalam menggunakan pupuk baik cara pengaplikasian kepada 

tanaman, jenis pupuk yang digunakan, waktu pengaplikasian pupuk, seta dosis yang 

diberikan, merupakan kunci utama dari peningkatan hasil panen yang maksimal 

(Sianipar, 2021). 

Pupuk organik tersebut disamping mengandung beberapa jenis unsur hara 

mikro maupun makro, juga mengandung beberapa jenis bakteri yang dapat berperan 

menekan serangan OPT tular tanah, karena mikroba tersebut bersifat antagonis 

terhadap mikroba lain seperti bakteri dan jamur patogen tular tanah (Lede et al., 

2014). Pupuk kandang ayam broiler mempunyai kadar hara P yang relative lebih 

tinggi dari pukan lainnya. Kadar hara ini sangat dipengaruhi oleh jenis konsentrat 

yang diberikan. Selain itu pula dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa 

makanan ayam serta sekam sebagai alas kandang yang dapat menyumbangkan 

tambahan hara ke dalam pukan terhadap sayuran (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pemberian pupuk yang optimal diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman cabai. Pemberian pupuk kandang mampu membantu menyediakan hara 

yang dibutuhkan tanaman cabai tanpa merusak tanah jika digunakan dalam waktu 

panjang. Pupuk kandang dianggap dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah 

seperti dapat meningkatkan kegiatan jasad renik dalam membantu proses 

dekomposisi bahan organik (Nurwanto dan Soedradjad, 2017). Pemberian pupuk 

kandang ayam memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman cabai dibandingkan dengan jenis pupuk kandang sapi dan pupuk 

kandang kambing hal ini disebabkan karena bervariasinya jenis makanan yang 

dimakan oleh ternak ayam maka beragam pula jenis kandungan hara yang terdapat 

pada pupuk kandang ayam (Basri, 2018). Pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 

20 ton/ha(500 gram/polybag) pupuk kandang kotoran ayam dapat memberikan hasil 

yang baik dan efisien karena dapat memberikan hasil yang baik terhadap tinggi 

tanaman, berat kering tanaman, volume akar, jumlah buah, dan berat buah cabai 

rawit (Simanungkalit dan sulistyowati, 2012). 



3 

 

 

Universitas Sriwijaya 

Budidaya terapung memiliki sifat yang ramah terhadap lingkungan sebab 

melakukan penyesuaian serta adaptasi dengan lingkungan yang tersedia dan juga 

tergolong optimal sebab tidak memerlukan proses penyiraman lagi. Pembudidayaan 

sayuran dengan mempergunakan sistem pertanian ini memiliki peluang besar dalam 

proses pengembangannya dimana hal tersebut didasarkan pada pernyataan petani 

terapung yang telah diintroduksi. Salah satu hal yang membuat petani tertarik 

mempergunakan sistem pertanian ini ialah mudahnya operasional serta pemeliharaan 

peralatan yang dipergunakan dan juga dalam proses pembuatannya. Lebih lanjut, 

petani juga mempunyai percaya diri yang tinggi bahwasanya sistem pertanian ini bisa 

dikembangkan secara lebih baik oleh petani pada wilayah tersebut. Sebagaimana 

yang diketahui bahwasanya permasalahan utama dari lahan rawa lebak ialah tidak 

bisa diprediksikan tinggi air, terkhusus dalam proses pembudidayaan sayuran hal 

tersebut merupakan permasalahan yang krusial. Maka dari itulah, pertanian terapung 

ini bisa dijadikan sebagai upaya adaptasi petani kan banjir yang melanda setiap 

tahunnya. Jika mereka terus mempergunakan lahan konvensional, maka banjir akan 

terus mengakibatkan kehancuran pada tanaman yang dibudidayakan. Melalui 

pemanfaatan lahan terapung ini, jika terdapat kebanjiran maka tanamannya akan 

tetap dalam kondisi yang terapung dan tidak terkenakan banjir (Hasbi et al., 2017).  

Pembudidayaan tanaman dengan sistem terapung ini bisa dijadikan sebagai 

salah satu bentuk penyelesaian yang dikembangkan pada lahan yang tergenang 

(Siaga dan Lakitan. 2021). Sistem pembudidayaan terapung yang dipergunakan 

dalam kajian ini melalui pemanfaatan rakit teraping batang bambu yang ramah 

terhadap lingkungan terutama dalam proses pembudidayaan tanaman cabai merah. 

Budidaya terapung bersifat ramah lingungan karena menyesuaikan dan 

beradaptasi dengan lingkungan yang ada dan efisien karena tidak perlu menyiram 

tanaman budidaya terapung sudah dilakukan di berbagai negara antara lain 

Banglades, Myanmar, Filipina dan di Desa Pelabuhan Dalam dengan memanfaatkan 

rumpun Berondong (Scleria poaeformis) petani sudah terbiasa untuk persemaian 

padi. Persepsi petani terhadap budidaya cabai sistem pertanian terapung, sebagian 

besar menganggap mudah dan dan sangat mudah dilaksanakan, begitu juga petani 

menganggap mudah untuk membuat rakit terapung. Semua petani berminat dan 

yakin akan berkembang. (Hasbi et al, 2017). 
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1.2. Rumusan Masalah 

  Sumatra Selatan memiliki lahan rawa lebak yang cukup besar, yaitu 368.690 

ha. Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk pertanian dengan cara sistem terapung 

menjadi solusi agar memanfaatkan lahan seoptimal mungkin. 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengaplikasian 

berbagai dosis pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

(Capsicum annum L.) varietas Laris secara terapung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan bahan pengetahuan dari pemanfaatan pupuk organik kandang ayam. 

2. Mengetahui pengaruh perkembangan pupuk kandang ayam terhadap tanaman 

cabai. 

3. Menjadi ide para petani untuk berbudidaya tanaman cabai secara terapung. 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton ha-1 atau setara 

dengan 500 g/polybag pada tanaman cabai merupakan dosis yang tepat untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman cabai varietas Laris secara 

Terapung. 
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